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BAB I 

PENDAHULUAN. 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit infeki merupakan penyakit yang banyak di derita masyarakatdonesia 

        sejak jaman dulu. Jaman sekarang penyakit infeksi dapat ditanggulangi 

menggunakan obat modern seperti antibiotik. Antibiotik dan obat obatn sejenis, 

    yang kemudian disebut sebagai obat anti mikroba yang telah digunakan selama 

          lebih dari 70 tahun untuk mengobati pasien dengan penyakit infeksi. penyakit 
[100]

         infeksi yang banyak diderita masyarakat infeksi usus yang disebabkan oleh 

      bakteri   Sreptococus Aureus,Eschericia coli,Salmonella typhy,vibrio cholerae

(Oktavia 2009) 

 

        Kemangi (Ocimum Basilicum l) merupakan salah satu tanaman obat 

tradisional yang memiliki banyak manfaat. Penelitian yang telah ada menunjukan 
[14]

     bahwa kemangi mengandung senyawa yang bersifat 

  insektisida,larvasida,nematisida,antipiretik,fungisida,antimikroba dan antioksidan 

        (Nurcahyanti & Timotius,2011) Pada penelitian yang telah dilakukan oleh 

Maryati tahun 2007 didapatkan hasil dari minyak atsiri daun kemangi mempunyai 

         aktivitas anti bakteri dengan dan dengan Staphylococus aureus Eschericia coli 

  kadar hambat minimal berturut 0,5 dan 0,25 semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

      kemangi dengan etanol maka semakin tinggi daya hambat pertumbuhan bakteri 

dan terbentuk gambaran zona hambat ( Anggelina 2015) et al,

      merupakan family enterobacteriaceae dan merupakan bakteri Eschericia Coli 

patogen oponistik dapat menyebabbkan infeksi pada inang yang terganggu sistim 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=29&cite=3&hl=textonly#3
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imunnya (Torres merupakan anggota mikroba usus et al.,2013). Eschericia Coli 

           normal dari saluran pernafasan  bagian atas dan saluran kelamin (Jawetz et 

al,2013) 

1.2 Rumusan masalah  

       Apakah bisa ekstrak daun kemangi menghambat pertumbuhan bakteri  E.coli

pada.konsentrasi 21%, 55%, dan 75% ?  

1.3 Tujuan penelitian  

                 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui daya hambat daun kemangi 

terhadap pertumbuhAan bakteri   Eschericia Coli.

1.4 Manfuaat penelitiian  

1.4.1 Manfaat teoritas  

Untuk menambah pengetahuan tentang manfaat daun kemangi sebagai anti 

bakteri. 

1.4.2 manfaat praktis  

        Agar memberi manfaat pada penulis dan pembaca dalam mengetahui 

tentang efektifitas daun kemangi terhadap pertumbuhan baktueri coli  .

 

BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bakteri E.coli 

2.1.1 Pengertian Bakteri Escherichia coli 

Esche richiarr  Coli pertama diidentifikasikan dokter hewan jerman, 

Thendor Escherich dalam studynya mengenai sistim pencernaan hewan.  
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2.1.2 Klasifikasi Bakteri Escherichia coli 

 

Kedudukan  dalam mikrobiologi (Hadault , 2016) Escherichia coli et al

  Kingdom  Eubacteria : 

  Philum   : Proeobacteria 

   Class   : Gammaproteobacteria 

   Order   : Enterobacteriaceae 

   Genus   : Escherichiachia 

  Spesies   : Ecoli  

 Nama biomonal : Eschericia coli 

 

2.1.3 Patogenosis Bakteri Escherichia coli 

      Patogenesis yaitu agen patogen ngo menimbulkan penyakit 

       patogenitas mencakup fdari proses infeksi dan mekanisme yang gawe   

gejala penyakit ( jawetz 1996)   et,al.

     Eschericia Coli merupakan family enterobacteriaceae dan 

       merupakan bakteri patogen oponistik dapat menyebabbkan infeksi pada 

inang yang terganggu sistim imunnya (Torres et al.,2013). Eschericia Coli 

merupakan anggota mikroba usus normal dari saluran pernafasan  bagian 

atas dan saluran kelamin (Jawetz et al,2013) 
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2.1.4  Jenis- jenis bakteri  Escherichia Coli

a. Eschericia coli Enteropathogenic(EPEC) 

      Enteropathogenic adalah bakteri yang memiliki karakteristik (i) 

mampu menyebabkan diare (ii) kemampuan memproduksi hispatologi 

pada epitel usus yang dikenal dengan lesi attaching dan efacing, dan 

      (iii) tidak memproduksi toksin shiga.karakteristik kedua EPEC  

membeakannya dari E coli penyebab diare lainnya seperti EAEC,EIEC 

     dan ETEC.Karakteristik ketiga EPEC membedakannya dari 

       EHEC.Manifestasi klinis infeksi EPEC adalah diare dengan feses 

        encer yang mengandung mukus tapi tidak berdarah. Gejala ikutan 

lainnya biasannya demam, lesu muntah-muntah, dehidrasi, kehilangan 

berat badan diare EPEC biasanyan terjadi antara 5-15 hari tetapi biasa 

 menjadi diare kronis dan dapat mengakibatkan kematian dengan laju 

       mortalitas hingga 50% EPEC diperkirakan lebih banyak menghuni 

usus kecil daripada kolon yang menjadi habitat E coli komensial dan 

EHEC (Donnenberg, 2015) 

b. Escherichia coli Enterotoxigenic (ETEC) 

Enterotoxigenic adalah penyebab utama pada manusia dan hewan. 

   ETEC diketahui banyak menyerang anak anak yang memasuki masa 

     penyapihan.ETEC diinsiasi konsumsi minuman yang terkontaminasi 

ETEC.pada manusia,dibutuhkan kepadatan organisme dari 10  hingga 8

1010 untuk bisa menimbulkan gejala sakit. Bakteri biasanya transit dan 

       mendiami usus kecil.pada manusia sehat,perut,usus besar dan usus 
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        kecil tidak mengandung bakteri akan tetapi ETEC dapat ditemui 

        didaerah lambung,disepanjang usus kecil dan usus besar pada saat 

       terjadi infeksi.penempelan ETEC pada epitel usus dimediasi oleh 

     fimbriae adesif. Kolonisasi pada mukosa usus membuat penghantran 

lokal enteroksin yang bertanggung jawab terhadap diare dengan feses 

      encer menjadi ciri khas ETEC.produksi enteroksin menyebabkan 

terjadinya sekresi air pada jejenum dan ileum,dengan kehilangan caira 

       terbesar jejenum.infeksi ETEC dikarakterisasi oleh onset cepat diare 

         dengan feses encer setelah masa inkubasi 14-50 jam penderita diare 

       akibat ETEC biasanya juga mengalami kram perut.feses yang 

        dikeluarkan biasanya diikuti oleh darah kering dari dinding mukosa 

        usus. Demam nauensa dan muntah muntah juga bisa dialami,tetapi 

gejala ikutan ini jarang terjadi pada ifeksi yang tidak diobati,gejala ini 

         akan pulih secara sepontan dalam beberapa hari, antara 1-11 hari. 

        Infeksi ETEC letal muncul sebagai akibat terjadinya dehidrasi dan 

tidak keseimbangan elektrolit (Donnenberg 2015).   

c. Enterohemorrhagic E.coli (EHEC) 

EHEC adalah penyebab hampir sebagian besar diare di seluruh 

dunia. EHEC berhubungan dengan gastroenteritis yaitu suatu inflamasi 

         pada perut dan lapisan usus yang menyebabkan nausea, diare, sakit 

perut dan lesu (Manning, 2014). Inggesti EHEC 1-10 koloni per 100ml 

      dapat menimbulkan manefistasi penyakit manusia (chart 200) 

keberadaan EHEC diketahui berhubungan sebagai penyebab kasus dan 

         wabah diare pada manusia (Donnen berg 2015) di lingkungan, et al,
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       revisior utama EHEC adalah hewan domestik terutama hewan 

pemamah biak seperti sapi ,domba, kambing dan rusa EHEC terlepas 

         ke lingkungan bebas melalui feses hewan dan bisa bertahan hingga  

        berbulan bulan di dalam tanah dan didalam pupuk 21 bulan. Infeksi 

EHEC  kepada manusia salah satunya terjadi akibat konsumsi air yang 

       terkontaminasi untuk bisa menyebabkan penyakit,  EHEC harus 

       terigesti, bertahan bertahan hidup dalam lingkungan dengan tingkat 

        keasaman yang tinggi di traktus gastrointestinal bagian atas, dan 

       mendiami trktus gastroitinal bagian bawah. Organisme ini mampu 

      memproduksi asam kolanik yang diketahui dengan kemampuan 

     toleransi EHEC pada keasaman di dinding usus (Donnenberg 2002). 

         Infeksi EHEC dimulai dengan gejala diare dengan feses encer yang 

seringkali diikuti nyeri perut dan teradang pusing dan muntah muntah. 

       Gejala demam jarang ditemukan pada infeksi EHEC pada 

       manusia.feses yang encer ini bisa meningkat menjadi feses berdarah 

          dalam 1-2 hari. Shiga toxin yang dilepaskan oleh  01557: H7 E coli

        merusak sel endotelial vaskuler yaitu sel dari jaringan yang 

      membentengi organ internal usus, sehingga kemudian menyebabkan 

penyakit bertambah parah (manning 2014) sebagian besar orang yang 

terinfeksi  EHEC dapat kembali pulih tanpa mengalami air, produksi 

      susu, sumber air sumur dan tempat penampungan kotoran (Sumiarto 

      2002)cacat.akan tetapi infeksi EHEC dapat berkembang menjadi 

haemolytic uraemic syndrome (HUS) pada beberapa oramg 

2.1.5 Faktor resiko infeksi E coli 
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Faktor resiko mempegaruhi penyebran infeksi  dapat terjadi E coli

secara internal sumber yang didapat dari Dargetz  (1997), faktor yang et al.
[96]

        berkaitan dengan tingkat pelepasan  pada feses meliputi umur E.coli
[96]

       hewan, ,perubahan pakan, transportasi dan keadaan panas. Faktor 

penyebab lainnya yang berkaitan dengan infeksi  yaitu sumber air..E coli i  

 

 

2.1.6 Tes Diagnostik Labolatorium 

a. Spesiment  

        didapat dari lokasi proses penyakit. Spesiment bisa diambil dari 
[60]

urin, darah, atau bahan lain. 

b. Mikroskopis 

E,coli sebagai batang gram negatip kurus  tidak ada ciri morfologi 

         kusus membedakan E,coli dari batang enteric atau dari batang gram 

negatif lain.   

2.1.7 Pengobatan dan Resistensi  

 

Ampisilin punya spektrum kerja begitu luas namun tidak dengan E. 

        coli, H. Influenzae, Salmonella, genus Proteus. Namun ampisilin tidak 

      nyala terhadap Pseudomonas,. Ampisilin banyak digunakan untuk 
[60]

mengatasi berbagai infeksi saluran kemih. 20 Berdasarkan data yang ada, 
[60]

        ampisilin dilaporkan telah resisten terhadap E. coli sehingga tidak 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=96&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=96&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=60&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=60&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=60&cite=0&hl=textonly#0
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       digunakan lagi. Sehingga untuk pengobatan antimikroba lain seperti 

trimethoprimsulfamethoxazol fluoroquinolon.  

 

2.1.8 Metode Pengujian Antibakteri 

            Pada pengujian anti bakteri ini dilakukan daya hambat 

Antimikroba terhadap respon pertumbuhan populasi mikroorganisme.dari 
[34]

         uji daya hambat anti mikroba ini salah satunya bermanfaat untuk 

        memperoleh satu sistem pengobatan yang efektif dan efisien.uji anti 

bakteri terdapat beberapa cara yaitu: 

  a.Metode Difusi  

       penentuan aktivitas berdasarkan pada kemampuan difusi dari zat 

        anti mikroba dalam media agar yang telah diinikulasikan dengan 

mikroba uji.hasil dapat dilihat dari terbentuk atau tidaknya zona hambat 

        yang akan terentuk di sekeliling antimikroba pada waktu inkubasi 

tertentu. 

 

Menurut greenwood (1995) didalam eko prayoga (2013) efektifitas 

zat antibakteri bisa diklasifsikan pada tabel berikut: 

b.Metode Dilusi 

       metode ini dlakukan dengan cara mencampurkan zat anti 

      mikroba dengan ,mikroba uji diinokulasikan kedalamnya hasil 

didapat mikroba uji didalam media agar. Aktifitas zat anti mikroba 

dapat ditentukan dengan cara melihat konsentrasi terkecil dari zat 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=34&cite=1&hl=textonly#1
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       anti mikroba yang masing memberikan efek hambatan terhadap 

pertumbuhan mikroba uji (prayoga, 2013) 

2.2 Daun Kemangi ( ) Ocimum Sanctum

2.2.1 Klasifikasi tanaman 

       awalnya diperkenalkan di india dan sekarang menyebar eseluruh 

       dunia. Termasuk indonesia setiap tempat kemangi memiliki nama 

       khusus.kemangi dikenal dengan nama daerah saraung (sunda) Lampes 

  (jawa tengah), kemangek ( madura), uku-uku (bali) Hairy basil (inggris) 

(Vpight,1995). 

       Kemangi (  adalah sepesies basil yang paling Oncium samtcum)
[5]

terbesar di seluruh dunia, Diantaranya genus ocium L kemangi merupakan 

          salah satu speies yang menarik karena aroma dan rasanya Minyak dari 

tanaman ini juga digunakan secara luas pada industri farmasi dan industri 

parfum (Kicel 2015) 

       Kemangi ialah tanaman semak semusim dengan tinngi 50cm, 

batang berkayu,segi empat, beralur, bercabang, daunya tunggal, berwarna 

       hijau,ujungnya runcing, pangkal tumpul, tepi  bergerigi,daunnya juga itu

       menyirip. Bunganya sangat begitu indah majemuk berbentuk tandan 
[5]

        memiliki bulu tangkai berwarna seperti mahkota bunga berbentuk bulat 

telur berbentuk kotak dan berwarna coklat tua. (Depkes RI,2001). 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=0&hl=textonly#0
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Adapun klasifikasi dari kemangi (Ocimum sanctum) yaitu: 

 Kingdom : Plantae 

 Subkingdom : Tracheobionta 

 Superdivisin : Spermatophyta 

 Divison : Magnoliophyta 

  Class  : Magniliopsida 

 Subclas : Asteridae 

  Ordo  : Lamiales 

 Family  : Lamiaceae 

  Genus  : Ocimum 

 Spesies : Ocimum sanctum 

2.2.2 Kandungan Kimia  wi

Tanaman kemangi punya beberapa kandungan kimia di tempat yang 

       sejuk ya bunga,dau,ataupun batangnya kandungan kimia tertinggi pada 

       daunnya (Kicel2015) jenis kkandungan kimia yang terkandung dalam 

kemangi (ocimum sanctum). 
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      Kandungan kemangi yang tumbuh dikuba, brazil,india,jerman dan 

        thailand mengandung eugenol sebagai kosittuen utama selain juga b-

      caryophyliene atau a-bisabolenes b-bisaboilnes methyl eugenol. dan  

        Merupakan konsituen utama dari minyak  dari india Oncimum sanctum

    (25%) dan Thaiand (23-53%). Sedangkan yang tumbuh pada rumah rmah 

yang indah dengan bunga yang mekar di taman  (Evelyne, methyl chavicol

2008). 

        kandungan minyak wangi yang tak terduga secara signifikan pada 
[5]

tiap tahapan pertumbuhan tanaman. pada akhirmasa berbunga yaitu 0,93. 

        Pada masa pre flowering kandungan minyaknya 0,70%, saat masa 
[5]

       berbunga kandungannya 0,9% dan ketika berbuah kandungannya 0,9% 

(Kicel 2015) 

Kemangi mampu memberi harum yang wangi dan memiliki sifat anti 

       oksidan anti kanker,anti jamur, anti mikrobial, analgesik (Uma, 2000) zat 

     aktif dari kemangi ialah eugenol (1-hydroxy-2-methoxy-4-allybenzene) 

yang paling berpotensi farmakologis (Eveline, 2008). 

   Menurut batari(2007),daun kemangi mengandung vitamin a, lemak 

        jenuh, dan tanin sedangkan bijinya mengandung saponin, flavanoid dana 

polifenol. 

2.2.3 Khasiat dan penggunaan 
[5]

       Bagian tanaman kemangi memiliki potensi terapeutik dan telah 

  teruji untuk bahan lalapan digunakan sebagai ekspetoran, analgesik, anti 

          kanker,anti semtik, anti diabetes, anti fertilis dan anti stre, jus daun 

       kemangi bersama dengan triphala digunakan dalam tetes mata 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=5&hl=textonly#5
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=3&hl=textonly#3
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      dirokemendasikan untuk glukoma, katarak, kronis kojungitivitis dan 

penyakit mata.,disentri pendarahan dan dysepsia daun kemangi juga dapat 
[5]

       mengurangi muntah sebagai profilaksis terhadap malaria (Dadang dan 

Prijono, 2008). 

2.2.4 Ekstraksis 
[2]

        Ekstraksi adalah ssatu atau beberapa bahan dari satu atau 

beberapa bahan dari suatu padatan atau cairan. Proses yang terjadi pada 
[2]

ekstraksi terjadi pengendapan massa dengan cara difusi.(Sudjadi ,1988). 

  Ekstraksi dengan pelarut dapat dilakukan dengan cara dingin dan cara 
[2]

panas jenis jenis ekstraksi tersebut sebagai berikut : –

1. Ekstraksi secara dingin 
[ 2 ]

 
Maserasi merupakan cara penyaringan sederhana yang dilakukan 

      dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyaring 

selama beberapa hari pada temperatur kamar dan terlindung dari 

      cahaya. Metode maserasi digunakan untuk menyaring simplisia 
[2]

       yang mengandung komponen kimia yang mudah larut dalam 

      cairan penyaring, tidak mengandung benzoin, tiraks, dan 

lilin.(Sudjadi, 1988). 

        Metode ini bisa terjadi karena indonesia kaya akan sumber 
[2]

        daya alam terbatas pada ekstraksi dengan pelarut begitu murni 

atau bisa dibilang campuran azetropik dan tidak dapat digunakan 

       untuk ekstraksi dengan campuran pelarut misalnya heksan : 

diklormetan = 1:1, atau pelarut yang diasamkan atau dibasahkan, 
[2]

      karena uapnya akan mempunyai komposisi yang berbeda dalam 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=6&hl=textonly#6
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=8&hl=textonly#8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=5&hl=textonly#5
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pelarut cairan didalam wadah. penyaring melalui serbuk simplisia 
[2]

yang telah dibasahi.(Surriani, l . 2008). 

2. Ekstraksi secara panas 
[ 2 ]

 
a. Destilasi  

       Destilasi uap karena begitu juga adalah metode yang 

popular saat ini untuk ekstraksi minyak. Pelarut yang baik untuk 
[13]

      ekstraksi adalah pelarut yang mempunyai daya melarutkan yang 

        tinggi terhadap zat yang diekstraksi. Daya apa yang sanggup 
[2]

       melarutkan yang tinggi inin dengan kepolaran senyawa yang 

diekstraksi. Terdapat kecenderungan kuat bagi senyawa polar larut 
[2]

dalam pelarut polar dan  sebalikny Sutriani, L.2008a ( ). 
[20]

 

 

 

 

BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL  

3.1     Kerangka Konnseptual 
[45]

Kerangka konsep merupakan hubungan antar mereka konsep-a 

konsep yang ingin diamati atau diukur malalui penelitian-penelitian yang 

dilakukan (Notoadmojo, 2010). 

 

 
 
 
 
 

Daun kemangi 

Ekraksi daun kemangi 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=10&hl=textonly#10
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=13&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=11&hl=textonly#11
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=2&cite=3&hl=textonly#3
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=20&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=45&cite=0&hl=textonly#0
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   : Diteliti    : tidak diteliti 

[26]

 
Gambar 3.1 : kerangka konseptual tentang uji sensitivitas aktifitas bakteri  E.coli

terhadap ekstrak daun kemangi 
 

 

 

3.2 Penjelasan Kerangka konsep 

  Daun kemangi dimanfaatkan dari proses ekstraksi dimana ekstrak 

       daun kemangi mengandung saporin, flavonoid, dan eugenol. Saponin 

berfungsi merusak membrane sel, flavonoid berfungsi menghambat sel E.coli 

dan eugenol sebagai anti kanker dilakukan uji anti fungi pada dengan E.coli 

hasil terhambat atau tidak terhambat. 

 

 

 

 

  

Saponin  Flavonoid  Eugenol  

Media EMB 

Uji anti fungsi pada 
E.coli 

Terhambat  Tidak terhambat 

22 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=26&cite=6&hl=textonly#6
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BAB 4 

METODE PENELITIAAN 

4.1 Jenis Penelitian 
[90]

         Jenis penelitian  yang digunakan pada bakteri yang baik peneliti 

adalah  yakni atau memaparkan suatu kejadian yang bisa diulang deskriptif

kembali peristiwa yang terjadi tanpa melihat masalalu manipulasi terhadap 

obyek atau wilayah penelitian (Arikunto, 2012) pada hari ini penelitian ini 

peneliti akan menggambarkan uji daya hambat ekstrak daun kemangi pada  

eschericia coli. 

4.2 Waktu dan tempat penelitian  
[28]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=90&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=28&cite=4&hl=textonly#4
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4.2.1 Waktu dan tempat penelitian  
[24]

        Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari  penyusunan proposal 

sampai dengan penyusunan akhir pada bulan April sampai dengan bulan 

juli pada tahun 2019 

4.2.2 Tempat penelitian  
[80]

Tempat penelitian ini dilakukan pada Laboslatorium Mikrobiologi 

        Progam studi D-III Analis kesehatan STIKes Insan Cedekia Medika 

jombang kampus B JL.Halmahera No. 33 Kaliwungu kabubaten jombang 

Provinsi Jawa Timur. 

4.3 populasi dan sampel 

4.3.1 populasi 

  Populasi adalah semua obyek yang menjadi sasaran penelitian yang akan diteliti 

(Isgianto 2014) populasi dalam penelitian ini adalah . Coliform

 

4.3.2 Sampel 
[87]

Sampel merupakan bagian ulasi yang dapat diajangkau serta dapat dari pop

digunakan subyek penelitian melalui sampling (Nursalam.,2016). 

   

24 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=24&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=80&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=87&cite=0&hl=textonly#0
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4.4 kerangka kerja 

  Kerangka kerja dalam penelitian tentang uji sensivitas aktivitas bekteri e 

coli terhadap ekstrak daun kemangi sebagai berikut: 

   

   

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Identifikasi masalah 

Populasi 

Bakteri E.coli 

 

Jenis penelitian 

Deskriptif 

Pengumpulan data 

Pengolahan Data 
dan anlis data 

tabulating 

Penyajian data 

Pembuatan Laporan 
akhir 

Sampel 

E.coli 

Teknik sampling 

Proposive sampling 
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4.5 Definisi operasional 

4.5.1 Definisi operasional  

  Definisi operasional merupakan penjelasan tentang bagaimana operasi 

atau kegiatan yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang 

menunjukan indikator yang dimaksud (Masyhuri,2013). 
[38]

Variabel Definisi 
operasional 

Parameter Alat ukur Kriteria             skala data 
  

Uji daya 
hambat 
bakteri E-
coi 
terhadap 
ekstrak 
daun 
kemangi 

Kemampuan 
zat yang 
terkandung 
dalam suatu 
ekstrak 
dalam 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri 

Tumbuh 
atau 
tidaknya 
bakteri 
E.coli  

Observasi 
labolatoris   

1.Media 
terhambat 
media media 
keruh tidak 
ada koloni 
bercak putih 
2. Media 
terhambat 
jernih tidak 
ada koloni 
Tidak ada 
bercak putih 

Nominal 

Tabel 4.5 Definisi operasional variabel penelitian Uji daya hambat Ekstrak Daun 
kemangi dalam menghambat Pertumbuhan bakteri    Escherichia coli

4.6 Prosdur penelitian 

1.Berilah nomor 1, 2, 3, pada cawan petri 

2. Pembuatan inokulasi   Escherichia coli

3. Mengambil satu ose isolat Escherichia coli 

4. Melakukan pengenceran sampai 10x. 

5. Menuangkan pada media EMB yang sudah dibuat. 

6. Menempelkan 4 cakram pada media EMB dengan jarak 2cm setiap cakram 

7. Menginkubasi selama 48 jam  

8. Mengamati media pertumbuh  an

9. Mencatat hasil pengamatan 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=38&cite=2&hl=textonly#2
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4.6.1 Cara penelitian  

4.6.2 Cara pembuatan ekstrak Daun kemangi 

1. Menyiapkan alat dan bahan 
[ 7 6 ]

2. Menimbang daun kemangi segar sebanyak 200 gr 

3. Mengeringkan daun kemangi di oven selama 2jam 

      4. Memasukan daun kemangi kedalam beaker glass 250ml,menambahkan 

pelarut (etanol) sampai batas ukur  

5. Menutup beaker denggan plastik wrap,dan disimpan selama 3hari 

6. Setelah 3hari dipanaskan sampai sisa 50ml 

7. Air tersebut yang digunakan ekstrak 

4.6.3. Pembuatan Ekstrak Daun kemangi 

     Ekstrak daun kemangi dibuat tiga seri (25%, 50%, 75%) dengan 

      menggunakan etanol.untuk membuat konsentrasi suatu larutan dengan 

        jumlah gram zat dalam 100ml pelarut (etanol).konsentrasi 25% dibuat 

      dengan memasukan 25ml  ekstrak kemangi ditambahkan sampai 100ml. 

        Konsentrasi 50% Dibuat dengan memasuan 50ml ekstrak daun kemangi 

        ditambah etanol sampai 100ml, Konsentrasi 75%  dibuat dengan 

memasukan ekstrak Daun kemangi 75 ml ditambah etanol sampai 100 ml 

mencelupkan kertas atau cakram selama 1-3 menit 

4.6.4 Media EMB 

1. Timbang bahan dan komposisi sesuai kebutuhan. 

       2. Timbang bahan masing-masing bahan pada aquadest dengan volume 

secukupnya  

3. Panaskan hingga mendidih 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=76&cite=3&hl=textonly#3
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4. Tuangkan pada cawan petri sesuai kebutuhan  
[ 3 7 ]

5. Lakukan sterilisasi 

4.7 Instrumen penelitia  n 
[46]

       Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

     mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki,suatu masalah, atau mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta obyektif 

dengan tujuan memecahkan persoalan atau menguji hipotesis (Arikunto2014). 

4.7.1 Alat 

1. Cawan petri 

2. Tabung reaksi 

3. Tabung Reaksi 

4. Tabung erlenmeyer 

5. Bunsen 

4.7.2 Bahan 

1. Daun kemangi (ekstrak) 

2. Isolat  Escherichia coli

3. Aquadest 

4. Media EMB 

5. Etanol 

4.8 Teknik pengumpulan Data 
[24]

        Setelah data yang telah dikumpulkan terkumpul lalu dilakukan tahap 

pengolahan data melalui tahapan coding dan tabulating 

   Coding a.
[77]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=37&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=46&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=24&cite=1&hl=textonly#1
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=77&cite=0&hl=textonly#0
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       Merupakan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi angka 

atau bilangan(Notoatmodjo 2010) 

Dalam penelitian ini dilakukan pengkodean sebagai berikut : 

1.Sampel  

   Sampel  1                         Kode CN+ №

   Sampel no 2                         Kode CN- 

   Sampel no 3                         Kode S1 

   Sampel no 4                         Kode S2 

 b. Tabulating  
[20]

       Merupakan membuat tabel-tabel, sesuai tujuan peneliti atau yang 

diinginkan oleh peneliti(Notoadmodjo,2010) . 

 
[20]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Tempat Penellitan 

       Penelitian dilakukan dilaborat stikes icme Jombang salah satu 

         Labolatorium yang menjadi sarana pembelajaran salah satu prodi DIII analis 

Kesehatan   

5.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

5.2.1 Data Hasil Penelitian 
[108]

        Dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui uji daya hambat ekstrak 

daun kemangi terhadap pertumbuhan bakteri  E.coli.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara melihat daya hambat 

ekstrak daun kemangi tersebut secara makroskopis. 

          Tabel 5.1. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri  Terhadap Ekstrak Daun E.coli
Kemangi. 

No. Kode Sampel 
Diameter Zona Terang 

25% 50% 70% 
1. C + 0 0 0 
2. C - - - - 
3. S1 1mm 2.3mm 4mm 
4. S2 1mm 2.3mm 4mm 
Sumber : Data primer 2019 

[79]

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan dapat diketahui uji daya hambat 

ekstrak daun kemangi yang telah diamati secara makroskopis dengan bantuan alat 

        coulony counter, mampu menghambat pertumbuhan dari koloni yang telah 

         ditanamkan pada media pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75% secara EMB  

berturut turut 1mm, 2.3mm, dan 4mm. 

        Tanaman kemangi memiliki kandungan yang dapat dibuat untuk bahan 

       kimia pada bunga,dau,ataupun batangnya kandungan kimia tertinggi pada 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=108&cite=0&hl=textonly#0
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=79&cite=1&hl=textonly#1
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daunnya (Kicel, 2015). Tanaman kemangi mengandung eugenol sebagai kosittuen 

        utama selain juga b-caryophyliene atau a-bisabolenes b-bisaboilnes methyl  dan 

        eugenol. Merupakan konsituen utama dari minyak  yang Oncimum sanctum

berkisaran 25% - 23-53% (Evelyne, 2008). 

           Kemangi terbukti akan sifat anti oksidan anti kanker,anti jamur, anti 
[5]

mikrobial, (Uma, 2000) zat dari kemangi ialah eugenol (1-hydroxy-2-methoxy-4-

allybenzene) (Eveline, 2010  .

   
[20]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126981847&source=5&cite=6&hl=textonly#6
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Ektrak daun kemangi dapat menghambat pertumbuhan bakteri E.coli 

6.2 Saran 

1. perlu dilakukan penelitian lebih lamjut mengenai efektifitas daun kemangi 

(Oncium sacntu) terhadap jenis patogen lain  

2. perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan lain ekstrak 

daun kemangi sebagai zat anti mikroba 

3. sebagai obat alterntif sebagai terhadap infeksi yang dapat disebabkan oeh 

bakteri  E.coli.
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